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Terdengar dia : mendengus Di¬ 
ngin, dengan sorot mata memancarkan cahaya 
sajam, bentaknya sembari menggertak gigi 

"Apakah kedatangan kalian berlima untuk 

merenggut nyawa sauya ? I’urutila nasehatku, 
sipat ekor dan pulang saja kerumtb dengan te 
uang, laporkan kepada Siauw i goan, begitu 
aku orang she Suma berhasil menemukan bukti 
yang nyata, pasti akan kubasmi keluarga Siau 
dengan darah 


Baru selesai dia berkata, terdengar oiang 
yang berada di paling d$pan telah tertawa 
dingin tiada hentinya. 
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Hehehebehe . bocah keparat, tj ng 
pedaDg mestika milikmu, kalau tidak hlrj^' 
lnahun depan adalah hari ulang tahun ketus/ 
itu yang pertama I" 4 

auma Thian yu segera menyodorkan 
K. t hong kiamnya kedepan setelah mendeng 5 ' 
perkataan itu, katanya sambil tertawa angkut 
Nih, sauya persembahkan dengan kedua k 
lah tansanku, ambillah sendiri !” 


‘ e " ka m.nusia berteruiung tersebut m 
U Uksitan perbuatan lawannya, d,a masih 

ra Su m , hia„ y „ benar-benar Derhasr,, 

ZT S "'” y,!rahtt " kepadanya i, 

as aju beberapa lanptuii t- a 

o-rima sodoran mana. ^ ede Pan siap tne 

Tiba tiba Suma Thian 

rt g - niao ^ membentak n ya 


Gambutlah !” 

Pedangnya meluncur tcd . n „ 

entah yang terlepas dari K !ePetti a,IEl 

■- ‘ ta - -hn. ««>•..*. 

' -‘h Panjiha, bersup,^ J^^bar k, 


„„.i eerakan mana seluruh tubuh Su 

Vleny uSU e . . 

* jaD ya ikut pula menerjang maju kemuka. 

ffl8 T aQ1 p E tnya pedang itu segera akan menyam 

ditubuh lawan, manusia berkerudung itu 

bar „rit kaeet. buru buru dia berkelit kesatn 

P,I D-.saat yang amat singkat inilah. Suma Thi 
an yu menggerakkan tangannya untuk memba 
>ok pergelangan tangan lawan sambil memben 

tak. 

"Tinggalkan dahulu lenganmu !“ 

Menyusul jeritan ngeri yang memilukan ba 
ti, seperti burung yang kena bidikan saja, ma 
nusia berkerudung itu melejit kebelakang. 

Sayang tubuhnya sempoyongan beberapa 
langknh, setelah itu roboh terjengkang ke ta 
nah dan tak sanggup lagi. 

Diatas tanah tinggal sebuah iiengan yang 
terpaksa, darah kental membanjiri permukaan 
tanah dan menyusup ke dalam. 

Setelah berhasil meraih kemenangan dalam 
pertarungan pertama, kemarahan Suma Tbi 
yu agak mereda, dia memandaag sekej P 
nuiia berkeruduug yang terpapas leng 





jtu, kemudian kepada kaempat orang f 
nya dia berseru sambit tertawa dingin e * a n* 
"Siapa lagi yang ingin maju untuk m* 
lar kematian V n ® a n 


Ketika mendengar tantangan tersebut 
empat orang manusia berkerudung m * * e 
mengayunkan goloknya dan maju mer , p' ak 
dan empat penjuru, dilihat dari ger Dg 
buh merela, jelas kalau orang at "“ 'u 

Ibbkelas sal» balau, dunj9 p; »*> 
Kendatipun demikian. Suma Thin 
bernyali besar sama sekal, tak m.Z ? yaD S 
belah matapun terhadap mereka 8Dg Se 

dihimpun meujfdfTatu S ^ SeDap 'Perhatiannya 

^ lik ^ku^T’ *** tiba dari 

bew “ 

‘ e Ire„a T da " l»o*s„„f a ‘ a,) « 

Mendeng,. . P ,aru “8»n. 6 “enyerbu 

"“!» berS^'f, 1 "»” >«seb ut t 

” nen,ba ' 


W 

p en datang itu menancapkan kakinya ditanah 
etelab pencoleng-pencoleng berkerudung itu me 
ri undurkan diri, begitu sampai dia lantas tne 

negur 

«Suma siaubiap. Wi goan telah datang ter 
lambat, kau tidak terluka bukan ?“ 

Ketika Suma Thian yu mendongakkan kepala 
r.ya, dia segera mengenali orang itu sebagai 
Bi kun lun Siauw Wi goan, maka dengan pera 
saan mendongkol sahutnya : 

"Terima kasih atas bantuan yang datang te 
pat pada waktunya. Siau taybiap, mengapa ke 
datanganmu begitu kebetulan 7” 

Ucapan mana mengandung maksud ganda 
dia menuduh Bi kun lun lah yang telah bermain 
gila secara diam-diam. 

Bi kun lun Siau Wi eoan berlagak seolah olah 
tidak mendengar, bukan saja tidak gusar, ma 
lahan tertawa seram. 

"Suma siauhiap, tampaknya kesalah pahamku 
terhadap Wi goan sudab kelewat mendalam 
Ketahuilah semua persoalan yang ada didunia 
ini tak akan terungkap sebelum peti mati di 


buka, aku Wi goan betul betul bennafc gud 

ke#adamu, iapi nyatanya malah merHo bai t 

aa Patt a 

kesalahan paham belaka, padahal orang 0 
im sama sekali tak ada sanfkut pan; 
agan Wi goan 1” 3 de 

Padahal penjelasan dari Bj kun lun S iau 
goan tersebut berlatih lebiban sehingga 
""f”” “«'« me uampar «“f,, 

•Mitra Tfaian yu merasa geram seka 
mendengar perkataan im tani ! fe,a b 

detnikian, dia semakin m * P J Stera ar e na 

kV *'“° Si °°Wi g oanZ7 se y o y ta]8UBi 

Pencoleng y aD g i }cit ^ Dg p ' r: *’ a n 

r ssn6at *•'*».. 

terbaik adalah menjau^^'k'* ^ 

terktna peler, k-lai'i W A ■’ anSao “"Pai 
“ 111 bayangkan mU | ai ‘ "klbainya su 
Suma Thian ‘ «karanj, 

„7t a ” 8a ” ,aJ * d “ «.M W “ Sa ’ “Ul„ 

:: sam 

a d, ”*iPk 0t , 


t , u m errnng U skilah* yang kel w • 
curiga, terima -h ata? b amanmu. 
b3Tl5 [ 0 h kubayar dikemudmn hari • ja ” 

bisrian 

: berkata dia lanl berjalan melalu 

v £ J C 3 O *■ 

Ri lUI1 lun Siau Wi go n dan b.*,alu dai 
sisi d* 


si‘ u - 

Belum legi dua lanskab, mendadak dari be 
Hkang punggungnya berkumandang datang sua 
ra desingan angin pukulan yang sangat kua: 
langsung menyergap jalan darah Pek-bwee- 
liiat di puuggungnya. 


Sebenarnya Suma Tnian yu berprinsip sebe 
lum berhasil memegang bukti yang nyata teu 
tang kejahatan vang telah dilakukan Bi kun 
lun Siau Wi goan, dia enggan untuk ribut ats,. 
bentrok dengan manusia tersebut, apa lagi ka 
lau sampai terjidi bentrokan secara kekerasan 


Orang bilang ; Cocok atau tidaknya ses 
orang dalam pergaulan ditentukan dalam sepa 
tah kata, dia tahu banyak berbicara decg 
manusia licik hanya akan mendatangkan kes 
litan dan kerugian hagi dirinya sendiri, o e 
sebab itu dia berusaha menjauhi. 



Maka sambi'l menahan rasa matigke! 
hatinya, dia siap berlalu meninggalkah dalE ''' 

itu. te np a 

Siapa sangka disaat dia membalikkan b 
siap meninggalkan tempat im, tibs ‘ , a<3a i 
belakang punggungnya mendesing d: ! dar ' 
i,JCg hawa P ukulfi n yang langsung m 

'“■‘-‘u- «.r:: 


Dalam perkiraan Sama Thian v„ 

mi rendah dan tal „l , ’ Sa " 

Whkan B, knn l„„ Sian VVi . “ ™ dl 

Jte r a « ePaSan8 81 Sampai saJj ng berge Tu 

“ i,r ‘” Pamannya m K”f b j mPU ” "” aM ialam 

"“'W l <* an 
seluruh badan hoat n, e 

didorong kea,; s ‘ ' a ' a P»k .a 

zt‘ b r 

uau begitu mer« HQ 


D», h.- UUK0D 8 itu. eua,an 

dlhadan- e " ,m m ' r " sa *»!»» sera 

'alnberw,, ™ Thia ” fu K,- Cn “* aDnya M 
lu k herganri e ° 8an “Wng k> ber 8arer k eti 

8 ”" arah - ""«Punan t'; eba8a i » 

tena ea oalanj 



i d ! r»ersiapkan ditangan kanan itu secepat 
riihrbat kebelakang mengbantan tubuh mu 

v i Jat 

^mentua tubuhnya turut berputai 




Menangkis, berputar dan menyerang yang 
ilakukan Suma Thian yu meski panjang untuk, 
diceritakan, padahal ketiga macam gerakan itu 
dilakukan hampir pada saat yang bersamaan- 


Menanti dia sempat melihat jelas patas mu 
ka lawannya, orang itu sudah kena terhajar 
oleh serangan dahsyatnya itu sampai mencelat 
sejauh satu kaki lebih dan jatuh tak sadarkan 
diri dengan sikap terlentang. 


Diluar dugaan ternyata orang itu bukan Bi- 
kun-lun Siau Wi goan seperti apa yang diduga 
semula, melainkan seorang pencoleng berkerut 

dung kain hitam. 

Selama hidup Suma Thian-yu pa ing benc 
dengan perbuatan menyergap yang dilakukan 
dari belakang, kemarahannya segera berkobar, 
sambil membentak tubuhnya menerjang kearafe 
pencoleng berkerudung yang sudah tergeletak 
itu siap melakukan pukulan yang mematika 






Bikunlun Siau Wi gosn sendiri berdi • 
mangu-mangu dtsitu tak tabu apa yan» ' e ' 

dilakukan. 5:1 

Dalam situasi seperti ini, keada a 

pal.-d mengenaskan, mau turut cam (ak ^ 

"»■ tiQak turut campur bagaimana? 

Daam pada lm, tiga orang manusia erker. 

Jnag l s , I13ya jn Sa tak berani bertin " 

: e “ b * ra ” ES ” tar ” a keha< " r "» siau 
Jititu. terpaksa mereka ho, t0ai1 

" " k > — tanpa 


)°(X)o( 


FAMPAK Y A ken-io 
Thi.ryu gC r, era ak , Sakti d'» 

„L !:" * aka “ "'bthama 


r» suma 
01 dia ras icepa 


0r ”g memejamka-n matan ’ SeiCntak semua 

llc l ~ > meaya A sj(j atl ya ra Pat rapat karena 
'■ 1 '"'k kau petis, iwa v P "' ,tiwa Jaug amal 

amat uteu e ; tn 


I adi dasarnya T1 
.L/. *> l«k. »« Die 


nr.-.k ruaucud ? C . mo .’ ! 8 bef 

• aanist tn'laniu , Va °rang j, . ,D 'batinya 

K m3 



pa ! serangan memukul segera diubah men 
. ^ s erangau mencakar . . . raaas 1 terd 
a r suara kain yang robek, akhirnya kain ke 
udung hit 3 m yang terluka itu terbakar dan 

tnuriculiah raut wajah aslinya. 

Manusia berkerudung yang terobek kain ke 
Tudungnya adalah seorang kakek kurus ceking 
bernata tikus berhidung elang, dia tak lain 

adalah kakek ceking yang telsh meughadang 
jalan pergi Suma h ia n yu ketika berada di ta 
nah lapang gedung keluarga Siau tadi. 

Setelah mengetahui siapa gerangan orang yg 
dihadapi, Suma Thian yu segera tertawa seram 
r Haaah. baah, haaah, nampaknya aku Suma 
Tbian yu memang tidak salah melihat orang. 

Kemudian sambil mengangkat tangan kakek 
ceking itu, ujarnya lagi kepada Bi kunlun Siau 
Wi goan dengan lantang : 

"Siau tayhiap, bukankah orang 111 
anak tuahmu?’ 


Dilala Suma Thian yu merobek ka lt , 
dvng orang itu itu tadi. Bi hun-Jun Siau Wj , ^ 
sudah meraia geliiah bercampur gusar. 

Dia gelisah karena jejaknya ketahuan jj 
kuatirSuma Thian yu membocorkan rahtsiajJ 
sebut keluar sehingga memepengaruhi n a ! 
baikriya dikemudian haii. 




Dia marah karena kakek itu sudah eru* a | 

rencana yaDg telah disusunnya den jan susah 
payah. 


s'tbiap i*» ' rara! ’- kcI “ rlkM 

>>r ‘J W | denea- seteliti mud kltf 

S.mbari berkata dia berjalan mendekati Su 
Thian-vu. semen’ara sinar matanya meman 
J arka n cahaya kebuasan yang membuat anak 
muda itu terkesiap dan segera menghimpun te 
naganya bersiap siaga menghadapi segala ke 
mungk’Dan yang tidak diinginkan 


Apalagi sesudah mendengar pertanyaan darj 
Suma Tbian-yu ibaratnya orang yang langsun» 

Jawab sahutnya: tan -' un S 

"Tentu saja kenal. ke P£ . rat 

“““ yaag d8tang ' me nyambangi Wi 
ann * sungguh tak kusalib ^ e ° an ke ' 
manusia berhad ke ^ ada ^ t 

d,rl "«“-Pot berkerudul'r 01 ”” 8 ko “P'btat 

yan « k <*m in ,, 


se 



Kasihan kakek bertubuh kurus berhidung 
elang itu. dia sudah jatuh tak sadarkan diri, 
mukariya pucat pasi seperti mayat, dalam se 
kilas pandangan saja dapat diketahui bahwa 
luka dalam yang dideritanya cukup parah 
Bi kun lun Siauw Wi goan telah berjalan me 
nuju ke hadapan Suma Thian yu. akan tetapi 
memandang keadaan si kakek kurus yang kem- 
pas kempis dengan lemah, dia segera berseru 
sambil menggelengkan kepalanya berulang kali. 

'Kalau dilihat keada.nnya yang begitu le¬ 
mah, agaknya tidak enteng luka yang diderita 
olehnya, berarti jaraknya dengan kematian 
pun tidak jauh, lebih baik dibunuh saja!” 


'4 


Sudah barang tcntv Suma Thian yu fak 
memberi kesempatan kepada Bikun iu n r ' 
mcrtgbilangksn snksi hidup ini, baru sajg ^ 
berusaha untuk mencegah perbuatannya 
mendadak terasa cahaya perak berkelebat 
wat lalu.. "Craaap !" ^ e> 

Menanti Thian yu memeriksa kembali 
'a dada kakek ceking itu sudah rnenanca' 
batang peluu perak sepan jang em ^ 
yaag menembusi tubuh tersebut lBC 


Atas peristiwa ini. Suma Thian yu e • 
di teramat gusar, ia lepaskan cekalannya te 

Jr:r bua,anteseb — p " bia «" 

ga 0rang Perampok berkemn 
Ja, ' D * saat itu ketiga orang n ” S *** 

d “0e tadi telah m e , 6g „ 10 era “ pok h ‘ ™ 
terluka dan melarikan diri rekann y a y^ng 
Suma ^ian yu tid ak rel “ eMju kehuta *- 
waa "n pe n j ahat tersebut m . me:nb,arka o ka 
——• * 





, pr a menggerak an tu suitnya, baeat ansl 

(h * 1 Sj , . . . 

na j, yang terlepas dan busurnya, s;cepat 

P dia menyusul dibelis- ng kawanan peram 
kt'ai 

p 0 ; c berkerudung tersebut. 

Melihat itu. Bi k in lan Siau Wi goan men¬ 
jadi gelisah, buru buru ia turut mengejar sam 


bt! berteriak. 

"Suma slaubiap. harap tunggu sebentar.” 
Namun Suma Thian yu berlagak seolah olah 
tidak mendengar, malah dia mempercenat ge 
rakan tubuhnya me yu ul sampai di tepi hutan. 


Tapi ke empat perampok berkerudung tadi 
*udah melarikan diri dan lenyap dari pandan, 
an mata. 

Sementara itu, Bi kuti lun Siau Wi goan te 
lab menyusul pula ke situ, terdengar ia berkatr: 

”Suma Siauhiap, musuh yang kabur jangan 
dikejar, bila mereka sampai terjatuh kembal 
ke tangan Wi goan dike nudiatt hari, oasti aka 
kukuliti tubuhnya kemudian kucincang bada 
nya“ 



Fl^lfln*pelan Suma Th'?n yu rremK- 
N d rJjv •. lalu menatap sekejap vvs ja^' 1 ^ 
j S uWtgoan dengan wajah dfl,p u - B * C 
pemnuruhan, m ;air.a sela i tidak ter 
• :p p: >a <1 m: na. ec 6a^ 


poinour.^,,.,.« 

Olfib p; pan m: na. o« 

Hmmrr, terlalu keenakan kawanan 
nek tersebut" gumamnya dingin, ’pokok ^^ 111 
8r Thtm yu masih dapat bermf a3 

H k fi ’i k. m i l ■- *-»__ - , 


* v euuiauii 

lania Thien yu masih UC|Jill Un; f as 
l; m « k wanan manusia laknat’ 

J - : serelsh memandang sekian , 

H*, ekor k„a„ jempol<11! y , ng ,„ ljogggl »1 

• a« fsyhiap, bagaimana krlsudari e li 

l " d “ J ,m rol«n y.», 

,Iyb 'P h *aya membawa n u , * ' 

' - «ekor 00lukko „ ' Ep ' ct<1 

Di ^‘0 Jur, iau W 

“"“r 1 tera: a,si 

“1« l >Jt dia ... , P ‘ ,Jan nu. d , ga , 

Menegur: 

A P-»P :>n kau jni ? * , 

flku P ,Jr >' a ^turgan d^,? ^ raenC! gaj 

C b •■" ; enjcun 8 i u ? Bj) 80 £WSJSn peram 

iZ r h,sp te,ap 

7 U ^ 

k b,so di maaf 


Sum» Thi' r vv h*tp 
‘ s ,nis l.ilu tertawa ci 

'-Heeebhh bt cchl h ''b.,.. 

jasa dihati masing msjrg b . n 

pandangan sendiri, sekarang m 
lu keu akui, toh suatu saat akan tiba juga saat 
? ya untuk membongkar semua raba i a ini* 

Selesai berkata dia membalikkan baa nu 
segera berlalu dari sana . . . 

Sikapnya yang sinis dan memandang h r i 
terhadap orang lain ini, kontan saja m e m'i « 
kukan rasa gusir yang membara did_l_ n u 
Bi kun lun Si a u Wi goan. 

Tahukah ap? sebabnya oraug ini selalu h: 
sabar dan berusaha kera 0 untuk mengh n<Ufl 
suatu bentrokan secara ian c surg der 
Thian yu , .. ? 

Sebab dia kuarir jejak dan rahas an ter 
bongkar, asai dia bertarung melawan So«a« 
Thian yu, niscaya semua rahasianya b 
bongkar. .. 

Sekalipun demikian, kesabaran orang 
batas batasnya, sindiran den ejekan Suma 



yu yang cliJontrrkan berulang ^ . 

seorang manusia yivg tak berpel mer bb li 
meej di marah, apalagi orang j tu ^ «k, 
fcun Jun Si u Wtgoan seorang p em , S<3ala h , 

nf>rc ‘zror* J - 2 n 


»il 


persilatan dewasa ini ? 1 

Ma-idat lerdeogar ia membeo, at 
«mar a & Pe^ 

"Berhenti !” 

riba ,iba dia meloi„ Jkat , pad 

™ g ' ’^^^ya tajam bagait ” 
ketika Pedaog tersebut di * " Semb «., 

«kiah eetaran cahaya p eda * 

“ teratbat mcmaocar ko|n . *" 

M., suara b „ n , h * 

Tt “ “ herhem " JrSCbU '- S “- 
d “S« «..« Iawa 1 ,pa l«Sl *«!*., m<| 

f“»*k»fk.. eilpa , in ; “ 0Si « Pedaog, eog 

k ’ dw - dla -™1 ’ —b 

K “ fc - e kiamnya. ,0l0it »“ -I. Pe ar 8 
me Djadi 


Sur 

'>el a . 


Di h 


sk dfr 


tegang 


ei,ga ^ ^zr aw ' ^ 

t '' r aanus l 

b erdir' 


20 


sa 1ing berhadapan dalam jarak hanya sep^uh 
fl „ek>h belaka 

Sambil menggertak gigi menahan diri B. kun 
j u n Siau Wi goan memaki dengan geramnya ,, 

"Bocah keparat, kau kelewat menghina orang! 
Apakah kau an?gap Siau Wi g oan 8dalah se 
orang rnanuaia yang dapat dihina dan dipermain 
fcan seenak hatimu sendiri ? Hari ini. bila kau 
tidak memberi penjrlasan yang terang, janean 
harap bisa pergi meninggalkan tempat ini !" 

"Orang she Siau” Suma Thian yu balas me 
ngejek, "kenyataan telah tertera dtdepan mata, 
apakah kau bermaksud untuk menyangkal lagi? 
Jika kauingin mengetahui dengan jelas, ehmm 
tak ada silahnya kuterangkan kepadamu. Yang 
jauh tak usah dibicarakan, aku hanya ingin tahu 
hari ini kau sebagai pemimpin dunia persilat 
an, apa lagi dalam gedungmu terkumpul begi 
tu banyak jago lihay, mengapa sewaktu sauya 
dikepung kep ing bangsat berkerudung kau bisa 
mmcjl secara tiin tiba untuk membantu ?" 

Berbicara sampai disitu dia berhenti seben 
ar. kemudian melanjutkan lebih jauh. 


■t; ■ i tl it u hernii t untufc 

t :j bi; ’n diriku di 


m f t rj^ 




__ “ er gap o 1! °. 

M: i Hpi Iwtl *.uk far, n belaka m a 

a ni c m k * 

IiBk*w*n.m m nu a Inf-Oo • itu melarik 1,r 
fl, Matj fiaia tid k men ejir. malahan ” d| 
beru* diriku ogsr he-rheuu, apakah kau^ 6 ^' 
ris» t» h w * ti: dakkanm itu sanaat rr t,da1, 

ngekiti? Kir lf} me nyaksikan aoak h 15 ^ 

melakukan tindakan yang siiaft s . hf Ual1 
«... tet.h> r, M hgi U o >» 

pnvg u n,lr mengbilaagkan saksi, bah 

,'upoa k 8u , ldnk me , nbenka b "' 
k *" tsb te Kimianya ini se V" 

pjNflltalt.n jl m mu / s ' 'k'n 
•"«■l’ H. n m m, k3u i, / 5 m£man sudah 

■ 1 Konog bocah «“f h ™ eoe . ans S2p ak„ 

i kau ai g b ru ber usia tjo. 

Tfefka i 


r 

ini 


dan m 


embuat n „irta ram g j p. 


membuatku 


v. , 5si ne"Ho— 

w» f , mtadut-ii •_> "'-••«enjar nerknti^ 

" W "* ln > «unh H, n Ja "'«nt sc 

” ™enbu i 


d»"' 8 ‘ n kearss ti 

b ’ rg °-ai barteriak; d.a berkata sambil terta- 

~ dingin- 

^ , a berdasarkan beberapa persoal n g 

b „«niifl: iii . kau ingin merfiuuh al u 

•etek Dl ' l r 

wi gosTi? Bocah keparat, mengapa kau tl 
^ r e;iggut sekalian selembar nyawaku? 

"Betul, betul, persoalannya sekarang adalah 
ku belum berhasil mendapatkan bukti yang 
nyata! 


Bi kun lun Siau wi goan semakin naik pimm 
semdah mendengar jawaban manc; teriaknya 
lagi: 

'Selama ini lohu tidak menganggapmu >cha 
gai kawanan pencoleng, aku menerima dengan 
segelas kehormatan, bersikap baik kepadamu, 
siapa sangka kau bocah keparat ternyata ha¬ 
nya manusia yang tak tahudiri, kau telah mem 
balas kebaikanku dengan perbuatan keji Baik 
lah untuk memperpanjang umurku selama be¬ 
berapa pu.uh tahuu lagi, lohu akan ire galah 
senuluh jurus untukmu, begttu sepuluh jurus »u 
dah lewat, terpaksa harus dilihat baraimana 
kah nasibmu nanti” 




Seandainya Suma Tfiian vu 

. j ” “ 1 me n(j et , 

perkataan itu, keadaannya mo s i h ^ % 


™endj 0D 

begitu mendengar ucapan mana ® 8i 

_ ' U! a men 

m-akkan kepalanya dan bemekik ^ nd ° 

F n arino 

tatapnya Bi kun lun Siau Wi g oa , de _ d 
rot mara setajam sembilu. Ds( 

Orang sbe Siau kan betul betul atalj 
gihr serunya dengan suara lantang, * *' 

M n, eD? «l 8hkan sepil]uh jurm nm '■ 

soggsp aku hanyflseorflng bocah , U , ? 

~g k „ tari[ahukan tepadam • ■ 

rada diluar gua t^mn^ u • u be 

••«■ntt!.. Z ,^ ka„b« hl 
ngkan seiengah jurus dariku?" 


Setelah keadaan beruhoi, 

pa * Su ®a Tbian y u dica . ffien jadi be S ni 
kartu. dl ^sa untuk ffie 5u 


K ontan saja ucapan mo 

l0 " Si ““W iloan ” a ”>^ bll 3 t Bi k 

barb M( heba( ‘‘ mpas «ling.p, pa 

KUb kembali sepe^'^^'”^' 





k. 


U nvn saja. ko,i ;T)i ’ scls P»s bawa napsu 
H Lh ttlab rnenyelamuti seluruh wa a 

ltl emaunuu 
nV 8. 

Sebe , u lnya Suma Thian yu I erbicara dem ; - 
lujuannya adalah memancing reaksi da- 
*\ |8 g- kun lun Siau Wi goan, begitu menyaks 
i •! musubnva beruban muka, dia menjadi te¬ 
rang dan mengerti, tak terlukiskan rasa gem¬ 
bira dalam hatinya sekarang. 

Sekali pun demikian, dia masih membutuh 
jcan suatu bukti yang nyata dan berada dide 
pan mata sebelum anak muda tersebut dapat 
niemnunuh Siau w <Vi goan. Orar.g bilang 
"Seorang Kubcu membalas dendam, tiga !a 
bun pun belum terhitung terlambat 1 ’ kematian 
paman Wan yang begitu mengenaskan hingga 
kini belum dapat diungkap olehnya secara je¬ 
las, maka d‘a harus menahan diri dan bertin 
dak sangat berhati hati, sebab sedikit salah 
melangkah, bisa jadi dia akan dianggap musuh 
umum oleh umat persilatan. 

Sebaliknya Bi kun ltn Siau Wi goan sendi- 
ripun berperasaan serb3 bertentansan di sam¬ 
ping dia ingin memperalat pemuda ini. tetapi 
dipihak lain dia pun kuatiranak muda ini aka 
meiusak dan menghancurkan semua rencana 


m 
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yang telah disusunnya aciama j n ,- 

Mumpung kini berada ditenun h , 
.... ^la$ 

sepi dan tiada manus;a lain, apasalrh 

muda ini dibunuh sain ao„ r ° ya ' 


1 u °“ uuuu uiatsus.a iain, apasai h 
pemuda ini dibunuh saja agar tidaf * kfi| 
kan bibit bencana dikemudian hari 9 0160113 ® 8 
Berpikir sampai disitu. nap su ffiecb 
berkorban dalam dada Siau W, * * ] 

aenjadi. tampak dia maju ke d/ mak ' 
Jangkab, lalu ujarnya. P " a bera P 

Bocah muda, i 0 h u gudqh ... 

Ww peraan m h,d “P *<•» m 
«enaknya seper, „ dl “ nt,ir “>», 

‘ ldrt “««g^ kau pa da T' ™' ^ ** 

*«* «ssap di dunia il " "" ioi ' '«Jrae». 

dai lagi ?- sudab tiada orang pan 

3u ®a Thian-yu terto 

*Hmn m . j.. , “ Sinis - 

lltl "u. kau [ le ? a ° l ' en ' amp uao ya™ 

De ndak memberAct 6 ia 
Seraya berkata Skan a *u 

diangkat * a Pedane n 

"«serak ke'!"' b f «. lai„ 


( n aga sakti masuk ke laut) pedangnya te 
^erti seekor naga sakti meoyodok jalan darah 

ka n hiat ditubub Bi kun lun. 

Selama ini Bi kun lun Siau Wi-goan menga 
was j terus ujung pedang lawannya, begitu tne 
ayaksikan ujung pedang tersebut menusuk ke 
bawah teteknya, mendadak ia bergerak dan tne 

I C ,t ke samping sambil berseru keras: 

”Juru* pertama!” 

Suma Thian-yu menjadi amat gusar menyak 
sikan musuhnya hanya menghindar tidak mem 
balas, ia segera menarik kembali pedangnya 
dan tidak melancarkan serangan lagi. 

Bi kun lun Siau Wi goan kelihatan agak ter 
tegun tatkala menyaksikan lawannya menarik 
kembali serangannya, dengan perasaan terce 
ngang bercampur gusar ia segera membentak 

"Kenapa kau ? Bocah keparat, sudah dibikin 
ketakutan:” 

Suma Thian yu mendengus dingin, setengah 
memaki teriaknya. 

'Orang she Siau, kau tak usab sombong dan 
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erlagak sok, dengan meigmdalkan j, 
jj yang kau miliki itu, masih bel 
agimu untuk mengalah untukku, jik a j 
sruvg. hayolah kita bertarung secar j ^ b «t 
■lakkan dan bertempur sampai titik dar bls ^- 
"brsan. kalau ingin bermaiD pura Pe »t 

tmmm, sauya tidak cocok dengan Se] 1 ° 1at1, 
mainan semacam itu !” ra Pen 

«ikunlun Siau Wi goan kembal: » >Pt 
erkekeh kekeh. rta »» 

Hehe e ehe . . . rupanya begitu, aku m 

■ h mengira kau takut menghadapi ** 

,D,PUD ida juga, ak u oran *l 

” keinginanmu ! 

^ a d, nmenyeraDgdenga -~a„ da „ g 

un Mengetuk nj ° k ° U hifiD 

“rentetan c abaya ^ ,a ^*0 Umpak 

Q enusuk tubuh Sj ma ® Uncar ked epun dan 
atau lu ar biasa. 130 yu den £an kece 

^'tinjau dari cerato 

^,;rcr ***» 

Ga ° sempit 


b> *y* ja 


„ pikiran Bi kun lun Siauw Wi goa-, 

^ i! ya maunya mencari keuntungan bela . 

dia ■ ”va sementara pembicaraan masih b°- 
buktmy 

„„e ia sudah menyergap orang secara 

langsune» 

t! ba-*‘ Da 

j^ecuali berhadapan dengan seseorang 
berke pandaian silat sangat lihay, biasanya cara 
^gjjyergap semacam ini akan mendatangkan 
suatu hasil yang amat baik. 

Untung saja kewaspadaan Suma Thian yu ma 
sih tetap tinggi, sekalipun sedang berbicara 
namun ia telah bersiap siaga menghadapi se 
gala kemungkinan yang tak diinginkan. 

Selama menghadapi manusia licik macam Bi 
kun lun Siau Wi goan, orang memang selalu 
berprinsip "meski manusia tak berniat melukai 
harimau, harimau justru ada niat tneluka 
manusia’. 

Maka begitu pedang Siau Wi goan menusuk 
datang, dia lantas berteriak lantang 


"Sebuah serangan yang amat bagus 


l’ 




Mendadak ia mem balikan tangannya 
nainkan jurus Long kian sin ciau 
• mggulung ular sakti). ^ 


Pedang Kit bong kiamnya seperti 


se ki% 


mbak dabiyat langsung menyapu kedena^ f 
mengetarkan pedang Bi kun lgn Siau Wi ^ 
sngga tergetar dari posisi semula. 


Menyusul kemudian pedangnya berubah m 
di gerakan Im liong tham jiau (naga J 
■penentang cakar) langsung mencengkram 
i™ darah Kia.houhia. diaia, teoggorokan ; 


J 3 ", i seorang ahli silat - ta P i,u ser.r gaa 

; . y = "er“.T a : a tid a : k ,n s : ike,flbui apakab ™ 

' ak - Erangan Suma T fan 

Z l m T^ Pl aDCama ” "**»»• M b" 

! ' an,a ' beb>1 ' b”k=r. aatiap jag„ siIat ™ 

mempergunakannya denra, 

B* kun luu Siau w, !, SemPUrM ' 
sua,u seraugap, 

Pr'rilatan, ,en,u saja i. en ga 7T*“ “ 
•Bkiaa yang berada „idap ,/^> ‘ 



j^ Jfl yaksikan kejadian tersebut, buru buta 

penarik kembali pedangnya untuk mengu 

^' a keselamatan sendiri, setelah itu terus 

ia rnaK&* 

0 ya dengan perasaan terkejut! 

"Aaaah. ilmu pedang Kit bong kiatn hoar'.” 
Sementara berseru, tubuhnya telah melepas 
$can diri diri kurungan kabut pedang yang di 
pancarkan oleh Surna Thian yu, siapa tahu 
Suma Tbian yu memang berhasrat memberi pe 
lajaran yang setimpal unfuk Bi kun lun sehing 
ga ia tahu diri. 

Tiba tiba ia berpeking nyaring, pedang Kit 
bong kiamnya diputar menciptakan selapis ba 
yangau pedang yang memenuhi angkasa, bagai 
kan bendungan sungai Huang bo yang jecol, 
dengan amat dahsyatnya langsung menggulung 

ke tubuh Siau Wi gaan. 

Bagi jago lihay yang bertarung, yaag meu 
jadi pantangan terbesar adalah memecabka 
perhatian. 

Bikun lun Siau Wi goan menjerit kaget 
hawa murninya yang terkumpul seger* meaKU 


'r -ebagian besar, ditambah pola Suma t 

vii deti an serangan berantainya i» ! - 

- “ ^ena 

j a k sampai mundur terus berulang ^ j 1 
Sekilas pandangan ia seperti didesak * " 
ur, padahal ia justru manfaatkan kesem^”' 
' r but untuk menghimpun kembali a Wa ^ 
diramping mencari titik kelemahan^' 
£uhoh f :ma Thian y“ sehingga dap men 
aTI r ‘ ran S an balasan yang m rrr. an - ‘ 
Beguu turun tangan Suma Thian y srhasj 
mendesak mu n dur seorang j a go silat ang me 

”‘7‘” d,mi » »*«"««» dewasa ini scMtj,, 

b ; rpekit ba 

»ea n jurus Liong ,eu. H ' g f k " ! * 

pat tela °8ir sembilan) ia t ( “* a ttelo “" 

tengkuk Bi kun lun. gbUng menggorok 

Mendadak Bi kun l Un 

Qdara den 2 an gerakan elanJ , ®° an melejit ke 
“ayap. pedangnya berputa^ ‘ 3ksasa menentaDf 
agan juru. C e ng i ui kan SCCepat kilat, de 
tar angin terbendung) dia T® (gUntur berge- 

unMk ™yo‘Z e T'*' 

an T,er sebut, ’ d *tangnya anca 




rTr98fl ang !” ketika sepasang pedang sali-r 
mu ditengah udara, terdengarlah suatu b 

hc r ibu 

,urao nyaring yang memekakkan telinga, al, 
ya k cdua orang itu sama sama terJorom/ 
nfundur sejauh satu langkah 

Bi kun lun Siau Wi goan yang lihay. tidak 
menggubris apakah senjatanya cedera atau u 
dak, dia menerjang lagi kedepan melakukan 
ubrukan, dengan jurus Cuan im si gwat (menem 
busi awan mengejar remoulan) dengan memba 
Wi desingan angin serangan yang tajam ia lan- 
sung menusuk jalan darah Tham tionw hiat di 
bagian tengah dada antara kedua tetek Suma 
Thian yu. 

Sudah barang tentu Suma ibianyu tak bt 
ram mengendorkan perhatiannya dalatn men? 
hadapi ancaman tersebut, buru buru dia me 
ngembangkan permainan ilmu pedang K t hong 
kiam host ajaran paman Wan rya untuk me 

layani serangan musuh. 

Begitulah, sebentar kedua orang itu bergu 

mul menjadi satu, sebentar lagi b f rp,sahl V 
tuasi pertarungan yang berlangsung ian 
kian bertambah seru, keadaannya benar bena 

sangat mengerikan. 




Ke daa orang i u i. yimg satu 

|«r be : r »i .i r i golongan putih dan hitam 

in odalub seora.i: pe" kar y a dai1 > 

nu ct;( dari dunia per ilatan, > r^runonh ° ari 

6 n yar 


r 


Ireenudian berkabar sungguh men, getarkan 
•n ; setiap orang. ~ St, ‘ 

Per ’a ruatan sengit macam 

dalam dun 


ini sulit dij,m 

t pei slatan, kedua orang j» u gfl 
.>so,a mengeluarkan pelbagai jurus simpana^* 
nya uo.uk berusaha membunuh lawa a . * 

Ja,a,a iru Bi tun lun W i goa oiaki . 

maltIn ‘^kejur. dia cuku m cm . e 
akan kelihayan ilmu pedarg Kit liong 

W.n t U ' * eWskcu K,t horg kiara 

4 rerr nashur dikolong ia- 

*Ht 4B1«. dis p Crnah bersahihnr i 

»»«> U, Situ W. , 0 ° kan 


tahui 
kism ho3t 


irib deoj an 


*cima bersama „v,- ' mereka Se nng ber 

<>u„ ' Mh, " 8s “ 


oienge-ahui t belab pUiak 

IMUo la«»nnya ° ' gulan da n kele 

^ h , ng 

■ j„uh b Crb<da 

“ Pe ‘ DAh *l kukanwan 





dnbulu, f* k h n V lru S : u V. n 

_ r ’ f C<3 L CSl I 


dih' 1 

1 

yU. 


\ n terperanj t s< al 

u • 1 

Ki , u di'ihat dari gerakan tubuh una Th ->■ 
nampak kalau p rmainan itu rr J 
jCit hong kiam kek Wan Liang, t. pi yang her 
beda adalah tenaga lamnya jns t.u setingsat 
masih d:atas kemampuan W«;nL'ing pritsdi.... 

Kej dian ini ?ama artinya dergan W in Liang 
elah muncul kembali di dalam duria per¬ 
silatan 

Sememar^ ingatan mana mslintas dalam b 
nak Bi kun lun Siau W goan, sambil bertarung 
ia pun ber 1 1 r y ; 

”Apa hubunganmu dengan \V»a Liang ? C 
pat katakan 1” 

"Guruku!" jawab Suma Tbian-yu Si«gkat 
Suma Thian yu memang sengaja rr-m «oftongl 
nya, sekalipun dikatakm Wan L t.,g a - J . 
gurunya juga tak salah, memang ilmu neda 

Kit hong kiam hoat tersebut didap°rkan dc 

cara mencuri belajar, namun y ii p 1 0< “ 
toh ilmu dari Kit hougkiam kek Wan * 

Siapa tabu Bi kun lun SLu Wi h 1 




f iwa nyaring sesudah mendengar perJ( 

t u, sambil melompat keluar dari aren t, ^ 

a Peri 

rjngan serunya cepat 5 

"Mengapa tidak kau terangkan semenjak tad 
Sekalipun kukatan, apa gunanya ?’ rne]jll 
-g itu melompat keluar dari arena, Surnj 
Th' n yu segera berniat untuk me dapi sj , 
at lawan dengan siasat pula 

lerdengar Bikin, lun Siau Wig,, 
terbahak bahak. 

Haai.h, Laaah, faaaah, apakah g u u ber“ 

<3a dalam keadtau baik baik ?’ 

Sebelumnya Suma Tbi En v., ,* , 

. 18,5 y u hendak engata 

san kalau gurunya t''lah 

ir , atfm h meninggal dunia, tapi 

«■ merasa T“perT' 

~::r nMia uc,k Juiurov * 

f -n keadaan sehat wa .- af . ’ * 1-11 ber »da d* 

" ,Uf - «p~.i «di. t , 


B , vun lun Siau Wi goan segera memperli 
k8 n sikap seakan-akan merasa gembira 
a i i 

Apakah dia pernah menyinggung tentang 
aku' 7 tanyanya. 

’Ehmm... " Suma Thi»n yu hanya mengiakan 
saja 

’Apa yang dia katakan?’ Siau Wi goan se 
perti ingin mengetahui sejelas jelasnya ia lan 
tas menunjukkan sikap seakan akan sangat 
ramah. 

Suma Tbian yu berlagak serius, jawabnya 
"Setiap kali dia orang tua menyinggung ten 
tang kau, dia pasti akan mencaci maki dirimu 
kalang kabut, dikatakan kau adalah Iblis pa¬ 
ling keji yang ada didunia ini! Dikatakan pula 
binimu yang tak tahu rnalu itu adalah seorang 
perempuan ialang yang kebusukan hatinya m® 
lebihi ular berbisa !” 

Mimpi pun Bi kun lun Siau Wi goan tidak me 
uyangka kalau Suma Thian yu dapat mengucap 
kan kaia kata makian sekeji ini, kontan saja 
amarahnya memuncak, dengan maw melo 
besar dan menggertak gigi menahan din. ben 
taknya keras keras : 



Thiai 


"Bocah kepara\ f Kaltu ingin herb; 
itiki'lsh tahu diri, apakah kau S u ,• * ’ St o i 
bidup?" 11 b °^ rte0 

Kembali dia menerjang ke muka, d 
dnyunka kedeprn melepaskan seranoanT^ 

^engan jur us Han Bwee tu ; uan (B , a J 8 *' 

engeluarkan sari) dia tusuk dada P . Wee 

yu. «dan 

Mendorong sinar tajam dari batik w ,,, „„ , 

T* <J,a mem i , ontalt pendet, ‘„J 
r ok * tong luan p„ h ajaran Si.u , 

r pak - “*«•»» 

P-ggna “ Bit:? 11 e ' iMP 

P ecJ ang Kit Hong t 9m , Un ’ s erns ™ 

Pelangi menusuk jalan ” >a bagaikaa ahaya 

‘-‘■I Punggun^^h Ki >oog htr, di 

Kemarahan Sntna j ' 

•"* m "«a bukan cara 1° iC,8h 
"'" r »ak,„ de „ ean tepa, umuk mt 

" a ”“ serangan v ,™'™jJ 


,„u Wi goan menjumpai--- 

n- yu te'ah lenyap dari pandangan dan ba 

n tliCllVon »1 r» n«, J . L i 


erakan tubuhnya 
nanti Bi lun lun 
^yangan tubuh Suma 


II' y ~ ~- J - r - 

w a dingin dari tusukan pedang sudah nta di 
ngnya, dia baru menjerit kaget. 


punggu - . 

’Mati aku kali ini ! 


Dengan -dapat mungkin dia menerjang rra 
ju kemuka, maksudnya adalah mencari kesem 
patan bidup dite;igah keputus asaan. 


lau u iuup uuvoguu RVj/uUio docldlj, 

Tapi Suma Thian yu mengikuti terus bagai 
kan bayangan, ujung pedangnya sudah menem 
pel diatas bajunya. 

D.saat yang amat kritis itulah, tiba-riba ler 
bentakan keras berkumandang me 


u “JaUUkjn sAivzig, 

Da «tu serangan y an g kpm * emac am i ni> kare pat, dengan mernbaw 

lawfan ng dilUJUkan kebagianl mem l di lanca rkan y an 8 dahsyat bagaik 
B e j atlkaa ditutuh m 'm bacok G ok-sen 


dengar suara 
mecahkan keheningan 

Sesosok bayangan tubuh yang bergerak ci 
pat, dengan mernbawa segalung tenaga pukulai 

a n angin puyuh langsun^ 


B ' ? "° Suma Th ‘» V» kecak 


ng kun d,belakang benak 



Sjma Thian yu, sungguh dahsyat dan merger 


WJUJfl t lliaiJ yu, i>UU^£ULl u 

gerek kan geka | 1 ancaman mana. 



Suma Tb.rn yu merasa terperanjat sek 
u nla pedangnya dilanjutkan penusuka^ 1 
Ic depsn, niscaya Bi kun lun Siau Wi-c,, ° i8 
was diujung pedangnya, akan tetapi Sebfi c 
re konya diapun akan terhajar m ti oleh 
Tangan yang datangnya dari arah beakang 
B a rada dalam keadaan seperti ini 
3ia harus mengutamakan keselamatan Sendit] 
lebih dulu, kemudian baru soal membalas 
dam. 


m bil tersenyum n buru Cun gan uc . 
^ok seng menjurr d ; meminta mo f, k r. 


a 8a; 


itu. 


ny® : . t 

"Bilamana siaute 


telah bertindak certb ih, 
harap Saudara Suna sudi memaafkan!’’ 

Kemudian sambil berpaling kearah Bi kun 
] un S au Wi goan, ia berkata pulf: 

"Kalian berdua adalah sama sama orang s'a 
diri mengapa harus saling bertarung?” 


Cepat-cepat pedangnya ditarik kembali h. 
mudi.n katinya bergeser dan sekali b rkeieb. 
■a sudah melompat keluar dari srena pertei 
Peran. Atas kejadian n,™,. B i knn I n Si» 

ti.n selemh" ra l0l0S dar * lubs ”* J»™:" *«°» 

d.ri’da am ne'TT <*'“«' *«■»« 

diri tegak ”, !k a ’e Mat . S “ ma i’” *> 

bertambah dengan'secra ^ 1 '" 6811 arena tel '* 
*"• orang itu adalah C u "‘ Wn,uda berbaju bi 
*"*• Sambil tertawa Sn "" "" C,y Si Koi 
Oh. rupanya saudara Si , yu bers,nl ’ 
ba«a pukuianmu. nyaris a'. g6uh heb a: ie 
kau tebas kutung !* & an ® Uberku kena 


Bi Lun lun Siau Wi goan tidak meneucapkan 
barang sepaiah katapun, mendadak diametrba 
likan badan dan berlalu dari sana. 

Memandang bayangan punggung Bi kun lu» 
Sisu Wi goan yang menjauh, Cun gan siut 
Si Kok seng menggelengkan kepala sambi men 
hela napas panjarg. kepada Suara an ju 
katanya. 

’Tabiat orang itu memang sangat ane , sau 
dara Suma. buat apa kan mesti ribut der-anny. 

Suma Thian yu tidak menggubris ucapan ms 
na, waktu itu dia sedang berdiri d^nga 3 - P c,h -* 
gai persoalan berkecamuk didalam benak"»- 





apa yang barusan dikatakan Si k oj£ 


sen 




B, 


da hakekatnya sama sekali tak terd 
nya... e ° ea r 0 J 

Pelan-pelan Cun gan siucay Si r 
mendekati Suma Tbian yu, lalu d * SeD ? 
yang menghormat tanyanya. ea ° si^y 

"Saudara Suma. kau masih ‘marah ke D8 d OI 

Suma Thian yu berseru tertahan, buru T 
sabutnya dengan nada minta maaf. bu 


"Tidak, tidak, tidak * Atn 
ian smtu persoalan, ” ° etn 'ki 


'Persoalan apakah i tu ? Bolehkah 

1 kepadaku?” Si Kok c h dlberit abu 

Kok seng bertany , ebtt 


J ga n sau 


km 
Jauh. 

dara h ” bu ° 

, . ta vhiap ..V’» 

“o-I ha nya 

, "” P " ka "“». b 08t apa 7 berj ' u * •» 

ma ”* soal iai?. pa ‘*« n , k „. 
■Basaimana w ,„ k 
Sambil benanya kaU ,,u? ’ 
“amperbatiltan. ’ ,DI s„m a Tll . 

«ncy Si Ko k se „ b ; n "“«b na„ „‘“j’!" 
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Cuu f sn siuCF ‘ y Si Kok seng term cnung dan 
lB emP ertimbangkannya se ^ enak * sete lah itu ba 
sahutnya. "Menurut hasil pengamatan siaute 
<;e]ama banyak waktu, aku rasa dia adalah se 
orang yaug J’ u i ur > periang, suka berteman, ra 
ffl8 b dan rendah diri, satu satunya kejelekan 
yang dimiliki adalah wataknya yang beranus 
an, saudara Suma, kau bertanya begini teliti 
* tenrang dirinya apakah kau menaruh curiga 
terhadap orang itu V’ 

Ketika mendengar perkataan tersebut; tanpa 
terasa Suma Thian yu melir»k dan memperha 
tikan beberap kejap Cun gan siu cay Si Kok 
seng, melihat wa.'ah orang itu menunjukkan ke 
jujuran, diapun menyahut dengan suara hambar 
”Oob. tidak apa apa, aku hanya bertanya 
sambil lalu saja.” 

"Saudara Suma, aku lihat belum tentu demi 
kian, apakah kau mempunyai suatu rahasia yg 
sulit dibicarakan ? Walaupun kita baru bersa 
habat beberapa hari, sesungguhnya kita merasa 
saling mencocoki 6atu sama yang lainnya. 








• P ja diriku sebagai saudara 

bis Uu c i punyai kesulitan, utarakan 

■r. l is’je sanggup membantumu k ' P!ii; 
P» i s!an kubamu dirinu dergan sekuah* 


saga 


h. tidek apa apa” Suma Thj an y 
nysDggal berulang kali, "terima k sih ba n ^ 
iW1 * Jefhathn >’-udara Si. kebaikanmu i m ^ 
• kan kulupakatt umuk selamanya » ^ 

7 i,,uca >' si SMg ' m ; nger „. 

i*"“° d ; :a,)r ' 1 *" ' eb,h J*»*' J»*» tak baka' 
■«■«.pa'k.n «»a IU basilp UD , ma kadi.p„„ ‘ 

:zr.: pHok ccnb — *• 

S ■ era Suma t-n k 

Buna ? ’ bermaksud 

■ • 'J men embara t E k m 

***** sebagi ru ir , hlu ' entu ’ 
mu, dan irs.li 

* a saja ' bil kau , a ■ • 4 

" k >“u lud moirei a - k beraiaH ' bags’ 

dlriffiu sepanjang per 




hendak ke 


empat sa 
v 


A ' ;, n kuiambut denr. 

** '“■>» ri„ Hs , S ° «'»■•« h»t|- jawab 


^rang i.,, 

e ‘‘U menu 


Se pa"jang jalan gan Siucay Si Ko -seng 

eperti ada maksud un uk membaiki a-ak muda 
ter sebut, semua pembicaraannya amat samai 
dan persoalan apapun dibicarakan. 

Setiap kali melalui suatu tempat, dia po, j 
menerangkan riwayat j?go yang bercoso! a, 
sana serta keadaan daerah disekitarnya, di □ 
taranya dia pun membicarakan pula sedikit ten 
tang sembilan partai besar dan beberapa orang 
jago yang menonjol dari golongan rimba hijau. 

Tapi ada satu hal yang tak pernah dibicara 
kau Cun-gan siucay selama ini. yakni asal 
usul serta perguruannya. 

Sedap kali Suma Thian yu menanyakan so 
ini, Cun gan siucay Si Kok sene selalu men^e 
lamutkan dengan masalah lain, akibatnva iau 
kelamaan hal mi menimbulkan kecurigaan di 
dalam hati Suma Thian yu, oleh karena itu 'u 
ma Thian yu sendiriputi selalu menghindarkan 
diri bila bsroicara soal riwayat hidupnya «r 
ta tanggung jawab serta tugas yan terb bin 
diatas bnhuuy?. . 

Hari itu meieka berdua tiba * kota ■ - 





iwan, hari sudah gelap dan burung 
kembali ke sarangnya, suasana rem aa g 3a 
datangkan perasaan murung bagi siapt p|J ’N 
Dari kejhuban mereka berdua menyav 
munculnya sebuah dusun dengan asap Vf . lkan 
ngepul, tanpa terasa Suma Thiaa yu terf ^ 
kembali akan pemandangan yang mengeri? 8 ' 
dan perkampungan yang anggota keluarga/ 11 
dibantai tempo hari, sehingga tanpa te asa d -* 
menghembuskan napas panjang 18 

C “” 68nsi " c *’ 

meo f e,a ■ 

keluh kesah, apakah d afam fl r ' “ b ' 

fflurungan dan v ****, h timu terdapat k 


fflurungan dan keiedih. ° terd F at 

kaa?” ® dlhan yang tak terucgka 


tiwa berdarah y aag aka " suatu pei 

" 8b Suma ThianyuJ ^ 80 SekaIi *- ■' 

"Peristiwa apa sih y men MeIen*. 
s “®« Thian v U B „ / bee ““ ka » risank 

dtp ‘” — «.i 


an 
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r 

-perkampungan itu telah memancing luapan 
perasaanku, karena disanalah kusaksikan sua»u 
adeg aD pembunuhan yang mengerikan sekali.” 

Secara ringkas dia lantas menceritakan apa 
saja yang telah disaksikan olehaya dalam per 
kampungan mana kepada Cun gan Siaucay Si 
Kok seng, diantaranja d a sempat mencaci ma 
ki pula perbuatan biadab dari kawanan peram 
pok berkerudung iiu. 

Mendengar penuturan mana, paras muka Cun 
gan siaucay Si Kok-seng berubah hebat, ia me 
mandang ke tempat kejauhan, lalu pelan pelan 
berkata: 

r Ooooh . . rupanya begitu, tak heran kalau 

malam itu kau menanyakan sosl mutiara, rupa 
Bya kau mencurigai perbuatan tersebut dilaku 
kau oleh Siau tayhiap?” 

"Benar! Hingga kint aku masih mencurigai 
pembunuh keji itu adalah Siau Wi goan 

Berbicara sampai disitu, Suma Thian yu se 
gera memperhatikan wajah Si Kok seng lekat 
lekat, sebab tujuannya berkata demikian m* 
mang ngin mengetahui reaksi lawan. 






( i ®an ^iucay Si kok seng terrr.emjng 

h aat lacntnya, kemudian baru bert„ * 

* ala; 

\s'card inya kalau perbuatan terkutuir ■ 

1D | 

di' i olehnya aku pasti akan membair.^ 
dtr bagi sukma penasaran yang tewas da ° 
l»m pe<-,.acmungan tersebut, Sutna be- /, hj] a 
k u oat memberitahukan keadaan waktu.- 
" ih jelas, hal ma&a akan J b b baik' 
Ber ra sampai disitu, dia lanta unjuk 
kan w jnh marah, alis matanya berke t dan 
meDg ertak gigi menahan emosi 

Semenjak kecil Suma Thic y0 suda Hd 
d. engah gneung yang j aub dari kerama 

' segala macam kelicikan dan fcebu kan 

kasa itu, ia dibuat terharu ** 

mengucapkan sepatah katapu n / P * m 

Dengan cepatnya pula seesU m 
kecurigaan yang semula drfim T?' 0 ™ 

’“*• «*«ik» lenya, J eb “” al,s dirl 
ha ' VaTI menyesal telah jua . b g,an Besar. 
1IU - meucu r ig ai rekannya 


CuopaT1 siaucay Si Kok seng mengikuti te 
- bahan sikap lawannya secara diam diam 

ril§ pC 1 u m 

etelah mengetahui perubahan dari orang itt. 
dja m diam ia tertawa geli, ia merasa menang, 
pertn a : nan caturnya telah berbasil menguasai 
posisi yang strategis, itu berarti usahanya un 
mk mengendalikan Suma Thian yu dikemudian 
hari atan berjalan lebih mudah, hingga tugas 
yang dibebankan kepadanya pun bisa dilaksana 
kan dan tercapai pada apa yang diharapkan. 


Begitulah, mereka berdua telah memasuki 
kota Siau kwan dan mencari sebuah rumah ma 
kan yang kecil ditepi jalan. 

Sepanjang perjalanan kedua orang itu sudah 
merasa lapar, maka tanpa dibilang mereka ber 
dua sama sama membelok kedalam rumah ma 
kan tersebut. 

Baru saja melangkah masuk kedalam pintu, 
dari balik ruangan berjalan keluar dua oring 
manusia, ketika empat orang saling bersua, 
masing masing mundur selangkah dengan ter 
peranjat. 

Ketika mendongakkan kepalanya Suma bian 


\ 10 
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yu segera mengenali orang itu sebagai Xj,* 
suseng (sastrawan berpeaa baja) Thi ber* * Pit 
Tak terasa lagi dia segera berteriak a 

"Ooeh. .rupanya saudara Thia, hidup ' 

memang sering bertemu dilain tempat; ffl USla 
apa kalian berdua bisa muncul disini?"” 08 
Keilla Thi pit suseng Thia Cua , mcllb 
orang itu adalah Sutne Thian yn, dia pun J' 

ra tertawa terbahak-bahak. 
-Haaahhh...haaahh....haaahh. „kam belum 

rusanaan Sm liong piaukiok? Mene J 
- -Pi seperti i , 

-•wT^rr:r kdicer,,a "”' M 

"tempat ini butau ,e mpa , „”™* h ' l£ ” Jpa! - 
bincang bincang, bila Th" °* UIUUk ber 

-n Penting. bagaimana k “ ,>k — -™ 

bah «ambil berbicara?- Uduk ken] 

"Begitupuo baik ju ga! - berh 
tu ’ Tbi pit suseng Tbj a c u San3pai disi 

k3D SOf0t ma ^ya kearab^-^^ 


claocu Thia Yong tertawa manis 
Tuan lCQ 51 

a e iibatan dua baris giginya yang putih 
aattpak dia, manggut-mangguf 

-Duduk sebentar lagipun tak ada salahnya” 
Maka mereka berempat masuk kembali ke- 
dalam rumah makan. 

Oleh Suma Thian yu, Cun gan siucay Si Kok 
seng segera diperkenalkan kepada Thia bersau 
dara. 

Sedangkan Cu ganSiuc3y segera menaruh ke 
san yang baik begitu berjumpa Toan im sian 
cu dalam pandangan yang pertama. 

Untuk tnemper ihatkau sikapnya yang ha 
ngat, dia segera memaksakan diri untuk men 
traktir; ia memanggil pelayan dan memesan 
sayur yang mahal harganya. 

Tentu saja dalamjrumah makan sederhana 
semacam ini, tak mungkin bisa menyiapkan 
sayur yang mahal harganya itu. 

Padahal Cun gan siucay Si^Kok seng berbuat 
demikian, bukan bermaksud untuk memperli 
hatkan kedudukannya saja 






sa 
Se £«ra 


Thi pit suseng Thia Cuan inerasa tidak 
bar menyaksikan kejadian tersebut 
selanya : 

"Sudahlah, hantar saja beberapa macam Sa 
yur seadanya !” 

Pemilik warung itu adalah seorang kakek 
berambut putih, dia segera mengiakan berulang 
kali, kemudian tanyanya 

"Apakah perlu arak ?'■ 

Ten o saja’’ sahut Cun gan siucay Si Kok 
seng lagi,Jawi ad. arak bagus y ai ,g berumur 
sepuluh rabun keatas. boleh bawa kemari p 

Pemilik warung i lu mengiakan berulang kali 
dan segen berlalu dari situ 

Menanti pemilik W5 , r „ n „ 

Cun «wan S.ncay Si•*"•»»■ 

dan ujarnya kepada Toan im berpal, ” s 

sambil tertawa : s,anCu Thia Yong 

"Nona Thia sudah terbiar h 
disini ?* sa deD gan hidangan 

Bagus sekali” jawab Toan i 
Yong tersenyum inn^a n Slancu Thia 
sung pipinya yang manis. se Pasa ag le 



r 

. „iVnn senyuman si nona, Cun gan 

Menyaksikan > . . , 

Si Kok seng segera merasakan jantung 
Si 8 U be^ebar keras, ia seperti merasa mendapat 
”!i ah yang tak ternilai harganya. 

Tbit pit suseng Thia Cuan merasa sangat 
ak puas menyaksikan kejadian itu, dia merasa 
emuda ini iicik daa tidak jujir. suka merayu 
dan tidak setia, alun tetapi berhubung orang 
j;u adalah rekan seperjalanan Suma hiauyi* 
maka iapun merasa sungkan untuk mengumbar 
amarahnya. 

Perjamuan itu berlangsung sangat meriah, 
sepanjang perjamuan Suma I hian yu lebih a 
nyak berbincang bincang dengan Thi pit su 
seng Thia Cuan daripada dengan lainnya. 

Sedangkan Cun gan staucay Si Kok seng de 
ngari taktik merayunya berbicara tiada bentt 
iya dengan Toan im siancu fhia ’l ong. dia 
bertanya ini itu tiada habisnya metn >ua si 
uona kadangkala merasa bosan dan muak . . 

Akan tetapi, setiap kali Toan im siancu 
mencari kesempatan untuk mengajak Sutna 
Thtan yu berbicara, dia selalu dibuat sakit 
hati oleh jawaban sang pemuda amat tajami 







Dasar watak kaum gadis memang fc eras 
pala dan ingin menang sendiri, ditambah 
jalan pikirannya sempit, ap.i yang hendak^ 
kerjakan selalu berusaha mencapai sukses 
]au tidak maka dia akan berjalan sebalik n , 
meski tahu kalau jslaD itu salah. 

Itulah sababnya, kendatipun Thia 1 <>ng me 
rasa muak dan bosan berbincang bincang de- 
ngan Cun gan siaucay Si Kok- seng, namun un 
tuk memenuhi tuntutan pembalasan dendamrya 
terhadap Suma Thian yu, ia harus menyabar 
kan dm dan melayani pertanyaan Si Kok seng 
dengan sikap berpura pura hangat . 

D, dalam perkiraannya , eiDllla . cara 

oerhahl* °lancing rasa cemburu dai 

ZTT 1“" S,, “ a Tb “" y"- siapa talu P« 
muda itu berlagak soal-on 

bahkan berb.ncina V ,idal ■“""l 
8.bincang dengan asyik 


J 

» ’ At ' 


nya 

nya 


Menyaksikan rencana da 
laml kegagal total, Toan ■ ° Usahan ya meng» 
merasakan hatinya bancunebur* 6 " ^ ^ 
menggebrak meja d» n ba Bgklt i8 


^ku akan pergi dulu!" teriaknya keras keras 
leh tindakan yang amat mendadak dari Si 
oria tiga oraB = latanya merasa amat terpe 

s 8D jaU 

Padahal waktu itu Cun gan siaueay Si Kok 

.seng sedang berbicara dengan asyik., sekali, 1 « 

tak menyangka kalau gadis itu oakal bertindak 
seperti ini, kontan saja pemuda itu dibuat ter 
tegun dan memandang wajahnya kebingungan 
ia tak habis mengerti dtdalam hal apakah dia 
telah melakukan kesalahm terhadap gadis itu 
Padahal Suma Tnian.vu j sendtripun berpen 
dapat demikian, dia memandang wajah oan 
am siancu Thia Yong dengan sikap ter egUj 
tindakan si nona yang amat tiba tiba ini benar 
benar tidak dipahami olehnya. 

Thi pit suseng Thia Cuan paling memahami 
tabiat dari adiknya ini, apalagi sejak ke 

dialah yang merawat adiknya ini. maka semu 

tindak tanduknya Thia Cuan yang n S 1136 
tnahatni. 

Tampak dia turut bangkit berdiri lasu te 
tawa terbabak bahak. 
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”Hinab.... haah,. .baah ... baik, beracgt 
Berangkat, memang waktu sudah tidak ^ 
kita masih harus berangkat ke kora s a * 
untuk mencari penginapan ” 

Keempat orang itu berangkat tneningc s]ka 
warung dan masing masing mengerah; an 
meringankan tubuh yang sempu na be angka, 
menuju kekota San tin dengan cepat. 

Sepanjang jalan, Cun gan siucay Kok sen 
ada niat untuk memperlihatkan ke bolehanny! 
dia selalu memimpin di paling muka bahkai 
kerap kaU berpaling dan berseru ke ■ da ti gi 
orang rekannya agar berjalan lebrb cepat, 

Suma Thian yu yaBg menyaksikan kejadiat 
itu. diam diam merasa geli, tanpa terasa dia 
pun memandang rendah diri Si Kok seng 

Semenjak Thi pi t suseng Thi» m ■ 

Pa dengan Suma Thian vu h berJUm 

menemukan teman yang “ Pcrti ^ 

j», sepanjang j a ,. n sel8lu „"'„'f “ 

nya bahkan berbincang dan b( . r d,s<m ‘’"’ ( 
amat leluasa. bergurau dengau 



at jtulail t Thi Pit 'b bcrbiSit e 
r ae sutna Thian yu : 

<“* bi.nte, bag.trnanakah hubungan p ' 
sahabat ntt dengan Si Kong seng 7 


x X x 


'TAK BISA dibilang sangat akrab" jaw b 
Suma Thian yu. "kami hany- bertemu secara 
kebetulan, untuk mengurangi kesepian sepan 
j ang jalan maka kami memu uskan untuk mela 
kukats perjalanan bersama 

r Ooooh. . . Thi-pit suseng Thia Cuan me 
ngiakan. lalu membisiknya, "orang ini tidah 

jujur dan berjiwa munafik, sudah pasti bukan 
manusia baik baik, hiante, kau harus selalu was 
pada dan bersiip siap siaga menghadapi sega 
la kemungkinan yang tak diinginkan 

"Siaute pun berpendapat demikian” Suma 
Thian yu manggut-manggut, "terutama sekali 
atas riwayat dan asal usulnya, hingga kini ma 
sih menjadi sebuah tanda tanya besar “. 

Sambil melanjutkan perjalanan, secara ring 
kas dia lantas mengisahkan perkenalannya de 
ngan Si Kok-seng. 







SU eng Thia Cuan hanya membungkam j- 


am seribu bahasa, sorot matanya ya D g f ' ^ 

c. ng kaku kedepan, lalu mempercepat i aj] , 5 

n? i c u n menyusul dibelakarg Cun 11 

J 8an si Uca 

Si Kok-seng den'an ketat. y 

Setelah melalui sebuah huran yang lebar 
Pai'tb mereka di ko-a Han san tin. 

( Jn £Jn sillca y Si Kok-seng yang b r i ari 

•encang dtdepan mendadak meng nt ikan ge 

mkan tubuhnya, lalu sambil berpali kearah 

ttga orang di belakangnya dia berkata 

•U,I« menyinjtkt’ jalan, bagaima j ik , 

menembusi tam. leba. di depa sam?! 

hi-pii su'ang Thia r ,o,- l 

" 013 Ljan buru our meng 

goyangkan tangannya mencegah : 

Jan an. j. gen, siapa yang sud h b hj 

-p. d,alah yang a kan menembu-, „ 

^™ "CIIICU..I hutau lebat 



!*U 


Mendengar perkataan terseba, - 
>» Ntt. beranya dengan wti ' >U01a T "' a “ 





oatah d i dalam bu r n i'u terdapr* ar - 
A b£h*y a y avg arr ' at besar, ..? 

S 'Selama sepuluh tahun terakhir ini, -et n 
;tl g beedak pergi ke Kota H £ n an tn 


0 rang y E1 

Ss3U twan, pas t akan melingkari h"' n 

o s * * 


lengenai apa sebabnya aku kururg 


jebat ini, m< 
begitu tahu. 

Cu gan siucay Si Kok seng yang berada d<- 

terbahak bahak sesudan 


depan, segera tertaw’ 
mendengar ucapan iru, katany,: 

'Benarkah ada kejadian seperti ini? Aku 
orang she Si justeru tak perc„ya dengan sega 
la tahayul! ’ 

Sambil berkata dia membalikkan badan dan 
meninggalkan jalan raya untuk lari kearah 
hutan lebat itu. 

Toatiim siancu Thia Yon g sda maksud untuk 
memanasi hati Suma Thian yu, is segera mem 
buat muka setan kepada kakaknya dan anak 
muda itu, kemudian se'elab mendengus dingin 
katanya: 

"Hainim . aku tak sudi menjadi pengecut 

tnac m kalian berdua!’ 

Selesai berka'a dia menyusul di belakang 





Cup gan siucay Si Kok seng dan liri 
i arah hutan. 


^etiu 


Mjlihat adiknva mengumbar napsu Th- 

• ^ n 1 * Di t 

luseig menjadi sangat gelisah, segera ter * 


rva 



'Adik Yong! Kembali, adik Yon» 

r * “ • • 

Belum habis dia berderu, mendadak.. 

Dari arah depkn sina terdensa Cun gan siu 
cay Si Kok sen? menjerit kaget dan mel om 
nat mundur kebelakang, disusul Toan im Mancu 

rtua Yong menjerit kaget pula sambil me 

t y ngkir kesamping. 

Thi p„ .-nserrg Thir, Cu3„ dan Sumn Thian 
n mer “ !a amat t£ rP«=ijat seEelab mendengar 

“"T'"" T' meluncur ke 

epan deega i keceoatan tinggi 

T,bn dihadapen Tun gr. n !iocay Si „ 

pa vang kemudian terlihm ' KO g 

nrang itu murdar selangkah denTan ^ 

Jbat cu S an 


berubah 

Ternyata mereka 


Paras muka 


'di si hunn 
ierbuat dari 


■ • "' S " 

‘ >ula L „ tulang , „ § D 

6 tCn ^ o r ak 


anusia. diatas tugu itu terlukiskan. 

-Kembali! Maju lebih kemuka berani mati' 
Ke tujuh huruf itu amat besar dan semua¬ 
nya tersusun oleh tulang manusia yang memu¬ 
tih. 

Sewdah hilang rasa ka?etuya, dengan meo 
dongkol Cun gan siucay Si Kok seng meludah 
teriaknya. 

'Manusia jadah dari manakah yang berani 
menggunakan benda benda semacam itu untuk 
menakut nakuti aku? Hmm, aku Si Kok seng 
justru ingin mencobanya...” 

Nama Si Kok seng" yang diucapkan ter 
akhir sangaja diucapkan dengan sangat nyaring. 
Begitu selesai berkata, mendadak telapak 
tangannya diayunkan kedepan, segulung angin 
pukulan yang sangat dahsyat dengan cepat 

meluncur kedepan. 

"Braaak...!” susunan tugu yang terbuat dari 
tulang belulang itu segera hancur berantak 
dan berserakan diatas tanah. 





Thi pit suseng Tbir Cuan merasa at n- 
peranjn setelah menyaksikan kejadian* ^ 

haru saja ia hendak mencegah perbuatan ^ 
tugu tulang belulang itu sudah hancur j - 0131 ” 1 
tak kuas* Jagi dia menghela napas panil!^ 
^dar bakal celaka. g ’ 1 '- 

Selang beberapa saat mereka menanti 
mun .u^ana dalam hutan tetap SUI ’* 
^k kelengar sedikit suarapun Y | 

Kenyataan ini membuat Si Kok g makj 

tr “L* n 

hZ ! u‘.lut.r menve " 

Selesai berkata dia lantai k - , 
depan memasuki hutan ilu di '*}* n pa,in 
i m siancu. ’ dl susuI oleh Toa; 

ay». s s - 

t” ,U m “ yUS “‘ ««'«I Wataf SU "‘ 

Baru saja ke empat orana 
«utan, mendadak terdene § * fU tnernasuki 

' ,,T7giD y an * mengerikan berv tertawa 

berkumandang me . 


f keheningan, disusul kemudian u-ra 

flict- Fbk h muncul dari empat penjuru d n 
«H-elnroh hutan. 

Jhi pi t guseag Thia Cuan sudsb berpenga¬ 
lan didalam menghadapi bersatus ratus kali 
pertarungan, pengalamannya luas sekali, bt 
tu menyaksikan suasana gelap yang menyeli¬ 
muti hutan tersebur, ia sudah mendapat f r sat 
jelek, apa lagi setelah mendengar suara pekik 
kan aneh itu tanpa terasa bulu kuduknya ba¬ 
ngun berdiri. 

Buru buru teriaknya dengan suara keras: 

”Si s-auhtap, jangan bertindak gegabah, kau 
fjarus berhati hati, . .** 

Sembari berkata dia lantas melayang kesam 
ping adiknya Toau im siancu dan diam diam 
bersiap siaga menghadapi segala kemungkinan 
yang tak diinginkan. 

Mendadak terdengar Cun gan siucay Si Kok 
seng menjerit kaget, suara kaget itu berasal 
dari lima kaki dihadapan mereka. 

Suma Thiau yu yang pertama tama mener¬ 
jang kedepan setelah mendengar seruan kaget 
itu, den^aa Suatu gerakan yjng cepat d i a 






melayang turun dialas tubuh Si K ok- seng 

Mendadak pandangan matanya terasa sil a 
ternyata didepannya terdapat sebuah tanah- 
son* seluas dua puluh kaki, waktu itu api me[n 
bara dengan terangnya menyinari sekitar tej, 
pat itu 

Ditengah hutan muncul sebuah tanah lapa ng 
kejadian ini sudah cukup menghera an bati 
erang, a a agi kalau tanah lapang Itu terang 
benderang seperti disiang hari saja, hal ini j e 
bih aneh lagi, tanpa sadar ke empat orang ia 
merasakan jantungnya berdebar keras. 


Bersambung Jilid 11 ) 



